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ABSTRAK

Nama : Juan Nathanael Wijaya

Program Studi : Informatika

Judul : Penerapan Color Space Segmentation dan Haar Cascade

Classifier untuk Deteksi Wajah Multi-Pose

Deteksi wajah adalah tahap penting utama untuk menganalisis wajah seperti
pengenalan wajah, ekspresi wajah, head tracking dan verifikasi wajah. Hasil dari
deteksi wajah akan menunjukkan lokasi wajah pada citra dengan ditandai bentuk
kotak pada area wajah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
segmentasi ruang warna YCbCr dan Haar Cascade Classifier. Tahap pertama
adalah konversi ruang warna RGB menjadi YCbCr. Selanjutnya dilakukan
segmentasi warna kulit, yaitu pemisahan area kulit dan bukan kulit berdasarkan
threshold. Setelah itu dilakukan tahap binarisasi dimana citra akan dibagi menjadi
warna hitam dan putih. Proses morfologi opening digunakan untuk mengurangi
noise pada citra. Tahap selanjutnya adalah Connected Component Labeling yaitu
memisahkan objek yang berdekatan dengan diberikan label untuk setiap objek.
Metode Haar Cascade Classifier digunakan untuk deteksi wajah, dimana area
wajah akan diberikan tanda kotak. Penerapan metode Haar Cascade Classifier
meliputi beberapa tahap, diantaranya pemilihan fitur Haar, Integral Image,
Adaboost dan Cascade Classifier. Berdasarkan hasil pengujian, akurasi yang
didapatkan mencapai 99,68% untuk pengujian jumlah variasi wajah dan 99,81%
untuk pengujian wajah multi-pose.

Kata kunci: deteksi wajah, ruang warna YCbCr, morfologi, segmentasi warna
kulit, Haar Cascade Classifier.
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ABSTRACT

Name : Juan Nathanael Wijaya

Department : Informatics

Title : Application of Color Space Segmentation and Haar Cascade

Classifier for Multi-Pose Face Detection

Face detection is the main important stage for analyzing faces such as face
recognition, facial expressions, head tracking and face verification. The results of
face detection will show the location of face on the image marked by rectangle
shape in the face area. The method used in this study is YCbCr color space
segmentation and Haar Cascade Classifier. The first stage is the convertion of
RGB color space to YCbCr. Furthermore, skin color segmentation is carried out,
namely the separation of skin area and not skin area based on threshold. After
that, the binarization stage is carried out where the image will be divided into
black and white. Opening Morphological Process is used to reduce noise of image.
The next step is Connected Component Labeling which is separating the object
adjacent to the label for each object. Haar Cascade Classifier method is used for
facial detection, where the face area will be given a rectangle mark. The
application of Haar Cascade Classifier method includes several stages, including
the selection of haar features, integral image, adaBoost and Cascade Classifier.
Based on the test results, the accuracy obtained reached 99.68% for testing the
number of facial variations and 99.81% for multi-pose facial test.

Keywords: face detection, YCbCr color space, morphology, skin color
segmentation, Haar Cascade Classifier.
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